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Abstrak

Penulisan karya tulis ini dilatarbelakangi oleh maraknya tayangan film animasi di
Indonesia yang dijadikan pilihan oleh sebagian anak-anak untuk menghabiskan waktu luang,
sehingga menimbulkan berbagai bentuk apresiasi atau tanggapan (feed back) dari anak-anak
terhadap film animasi tersebut. Apresiasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah tanggapan
berupa tindakan yang apabila berlangsung lama dan sudah tidak disadari maka akan menjadi
suatu kebiasaan. Film animasi yang saat ini dipilih sebagian anak-anak untuk menghabiskan
waktu, salah satunya adalah film animasi Adit, Sopo, dan Jarwo, film animasi ini ialah film
animasi asli Indonesia yang didalamnya terdapat amanat moral, sosial, pendidikan dan agama
yang baik bagi anak-anak.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan kajian resepsi film
untuk menganalisis adanya apresiasi positif maupun negatif siswa-siswi kelas I, II dan III SD
Negeri 1 Galiran Baleadi, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati.

Hasil dari penelitian ini adalah apresiasi positif siswa-siswi SD Negeri 1 Galiran
Baleadi, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati tergolong tinggi dengan total skor 1590 atau
96% dan apresiasi netral 40 atau 2,4% dan dan negatif 26 ataul,5%. Sehingga film Adit, Sopo
dan Jarwo dapat dikatakan layak ditayangkan.
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Abstract

Mawarsari, Stevia Putri. 2018. “ Appresiasion of the students class I, Il and III of SD
Negeri 1 Galiran Baleadi, Sukolilo District, Pati Regency for the animated shows of
Adit, Sopo dan Jarwo.” Thesis (S-1) Faculty of Humanities Diponegoro University,
Semarang. The Advisor are Prof. Dr. Mudjahirin Thohir M.A and Khothibul Umam
S.S. S.Hum.

The writing of this paper in the background is due to the rampant animated
films in Indonesia which are chosen by some of the children to spend leisure time,
causing various forms of appreciation or feed back from children towards the
animated film. Appreciation referred to in this study is appreciation in the form of
actions that if this form of appreciation lasts a long time and has not been realized it
will become a habit. An animated film that is currently chosen by some children to
spend time, one of which is the animated film Adit, Sopo, and Jarwo, this animated
film is an original Indonesian animated film in which there is a moral, social,
educational and religious message that is good for children.

This research is a field study that uses a film reception study to analyze the
positive and negative appreciation of students in class I, Il and 11l of SD Negeri 1
Galiran Baleadi, Sukolilo District, Pati Regency.

The results of this study are a positive appreciation of students of Galiran
Baleadi 1 Public Elementary School, Sukolilo District, Pati Regency is high with a
total score of 1590 or 96% and neutral appreciation of 40 or 2.4% and negative 26
or 1.5%. So that the Adit, Sop,0 and Jarwo films can be said to be worthy of airing.

Keywords: Appreciaton, Literary Reception, The Audien.



1. Pendahuluan

Film animasi merupakan film yang identik
dengan anak-anak sebagai penontonnya.
Penonton merupakan bagian terpenting
dari suatu tayangan, tanpa adanya
penonton maka tidak akan ada film yang
ditayangkan. Tayangan film itu sendiri
merupakan suatu bentuk audio visual yang
berawal dari karya sastra yang bermanfaat
untuk dikaji dan direnungkan. Suatu
tayangan film dianggap berharga dan
penting ketika penonton memberi apresiasi
positif seperti pujian, kritik, dan saran
ataupun apresiasi negatif seperti hinaan,
cacian dan sanggahan terhadap tayangan
tersebut.

Film animasi Adit, Sopo, dan
Jarwo yang diproduksi oleh MD
Animation merupakan film animasi yang
menceritakan kehidupan anak-anak dengan
bahasa yang mudah dipahami.

Dari data observasi diketahui
bahwa sebagian anak-anak yang menjadi
responden berminat menonton tayangan
film animasi untuk mengisi waktu luang.

Minat atau rasa ketertarikan
mengarahkan individu pada pilihan
tertentu sehingga mendorong seseorang
melakukan sesuatu tanpa adanya paksaan.
Jika rasa ketertarikan terpenuhi maka akan
memunculkan  rasa  kepuasan  dan
menimbulkan perilaku atau sikap yang
dipengaruhi oleh rasa ketertarikan pada
salah satu tokoh film animasi yang
digemari tersebut, kemudian muncul
dorongan untuk memberi apresiasi atau
tanggapan ( feed back) positif atau negatif
yang dapat diutarakan berupa kata-kata
ataupun perilaku, semakin tingginya
apresiasi/tanggapan positif

penikmat/penonton maka semakin tinggi
pula tayangan dianggap sukses/ berhasil.

Berdasarkan pemaparan di atas,
belum diketahui seberapa besar apresiasi
positif maupun negatif anak-anak yang
menonton tayangan film animasi Adit,
Sopo, dan Jarwo. Oleh karena, itu perlu
adanya penelitian mengenai seberapa besar
apresiasi positif dan negatif anak-anak
terhadap tayangan film animasi tersebut
sehingga dapat manarik kesimpulan layak
atau tidaknya tayangan Adit, Sopo, dan
Jarwo tetap ditayangkan. Pemilihan
sasaran siswa-siswi kelas 1, 11, dan Il SD
Negeri 1 Galiran Baleadi, Kecamatan
Sukolilo, Kabupaten  Pati, sebagai
penonton film animasi Adit, Sopo dan
Jarwo dikarenakan hasil wawancara
peneliti  kepada 30 atau 52,7%
orangtua/wali murid pada tanggal 18
Februari 2018 menunjukan bahwa anak-
anak mereka hampir tidak pernah
ketinggalan dalam menyaksikan film
kartun tersebut. Siswa-siswi SD Negeri 1
Galiran Baleadi, Kecamatan Sukolilo,
Kabupaten Pati yang akan menjadi
sasaranya ialah siswa-siswi dari kelas 1, 11,
dan 11l karena lokasi rumah peneliti dan
siswa-siswi berdekatan sehingga
memungkinkan peneliti mendapat
infomasi lebih banyak dan lebih akurat
sekaligus pada usia tersebut anak-anak
mulai mengenal logika, simbol dan
komunikasi dengan baik sekaligus dapat
menyerap nilai-nilai yang terkadung pada
tayangan televisi.

2. Metode Penelitian
a. Teknik Pengumpulan Data

Adapun sumber data dari penelitian ini
terdiri dari dua macam, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data
yang didapatkan melalui  kuesioner.



Responden dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas I, I, dan I11 SD Negeri 1
Galiran Baleadi, Kecamatan Sukolilo,
Kabupaten Pati, dan hasil pengamatan atau
observasi. Data sekunder adalah data yang
difungsikan sebagai acuan yang berasal
dari penelitian orang lain maupun dari
sumber-sumber tertulis.

Adapun  populasi  dan  teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa-siswi kelas I, Il dan 11l SD
Negeri 1 Galiran Baleadi, kecamatan
Sukolilo, Kabupaten Pati, dengan jumlah
137 siswa.

b. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 57 sample dari total populasi
137 siswa atau 65,6 % dari jumlah
keseluruhan siswa sebanyak 209 siswa,
penentuan sample dalam penelitian ini
menggunakan rumus Yamanae (1956)
dalam Sukandarrumidi (2004:56),
sehingga didapatkan sample sebanyak 57
siswa atau 40,7% dari jumlah keseluruhan
siswa dengan jumlah responden laki-laki
sebanyak 30 siswa atau 26,8% dan
responden perempuan berjumlah 27 siswa
atau 24,1% .

a.Observasi

Observasi adalah metode pengamatan
langsung di tempat terjadinya peristiwa
yang diteliti. Dalam pelaksaan, peneliti
melakukan pengamatan langsung untuk
mendapatkan data terkait kebiasaan dan
keadaan siswa-siswi, aktivitas serta
kondisi sekolah di SD Negeri 1 Galiran

Baleadi, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten
Pati.

b.Wawancara

Penelitian  ini  menggunakan teknik
wawancara tidak terstuktur, artinya tidak
terikat atau bebas dalam mengembangkan
pertanyaan yang diajukan  kepada
narasumber. Sedangkan untuk memilih
responden, peneliti menggunakan teknik
acak sehingga semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi
responden.

c.Metode Angket/kuesioner

Pemilihan pengumpulan data berupa
angket/kuisioner  dikarenakan  metode
tersebut dapat mengumpulkan data dengan
waktu yang relatif singkat dengan jumlah
responden yang banyak tanpa harus
komunikasi secara langsung.

d.Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dapat diartikan
sebagai pencatatan atau perekaman suatu
peristiwva atau obyek lalu dilanjutkan
dengan kegiatan penelusuran lebih lanjut
serta pengolahannya menjadi seberkas
bahan bukti yang perlu dibuat dan sebagai
bahan pelengkap atas laporan yang
disusun.

2.Teknik pengolahan data

Dalam penelitian ini memiliki  teknik
pengolahan data sebagai berikut :

1.Penyuntingan (editing)

Editing merupakan kegiatan pemerikasaan
data yang diperoleh dari lapangan untuk
menghindari kesalahan dalam pengisian,
seperti kelengkapan, ketidaksesuaian dan
sebagainya.



2.Pengkodean (Coding)

Koding adalah kegiatan pengubahan data
yang berbentuk huruf dalam bentuk angka,
agar mempermudah  peneliti  untuk
menganalisis dan mengentri data (proses
koding data dari kuisioner ke software).

3. Tabulasi

Tabulasi yaitu cara memasukkan data
penelitian secara sistematis dalam bentuk
tabel untuk mengelompokkan jawaban.
Hal ini dilakukan untuk memudahkan
dalam memahami hasil penelitian.

Setelah dilakukan proses editing,
koding dan tabulasi langkah selanjutnya
ialah mengolah data kuesioner ke dalam
Microsoft Excel sebelum dientri ke dalam
program IBM SPSS Statistics untuk
memudahkan pengolahan data.

3.Teknik Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengolah data hasil
kuesioner yang didapatkan dari Microsoft
Excel dan program aplikasi IBM SPSS
Statistics untuk dimasukan dalam bentuk
tabel dan diagram. Hasil tersebut
kemudian dideskripsikan agar mudah
dimengerti dan dilakukan penarikan
simpulan.

4. Penyajian Hasil Analisis

Penyajian data dalam penelitian ini
dilakukan secara statistik deskriptif agar
seolah-olah objek berada di depan mata
kepala pembaca (Keraf, 1995:16) dan
menggunakan diagram serta tabel sebagai
bentuk pengukuran apresiasi.

F.Sistematika Penelitian

Sistematika dalam penulisan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab | berupa pendahuluan yang
terdiri atas latar belakang dan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, landasan teori, tinjauan
pustaka, metode danlangkah kerja
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il berupa identifikasi data
yang didapat dari penelitian di SD Negeri
1 Galiran Baleadi, Kecamatan Sukolilo,
Kabupaten Pati.

Bab 1l  berupa pembahasan
apresiasi siswa-siswi SD Negeri 1 Galiran
Baleadi, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten
Pati, terhadap tayangan animasi Adit, Sopo
dan Jarwo.

Bab IV berupa penutup yang berisi
kesimpulan dari keseluruhan isi dan saran.

3. ldentifikasi Data dan Hasil Penelitian

A. Kondisi Geografis dan Lingkungan
Sosial Budaya

1. Kondisi Geografis

Adapun batas-batas wilayah Desa
Galiran adalah sebagai berikut :

a. Batas Utara : Desa Karang Turi,
Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus.

b. Batas Timur : Dusun Sono,
Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati.

c. Batas Barat . Desa Undaan,
Kecamatan Undaan, Kabupaten Pati.

d. Batas Selatan Desa Kutuk,
Kecamatan Undaan, Kabupaten Pati.

2. Lingkungan Sosial Budaya

karakteristik anak usia sekolah dasar pada
siswa-siswi SD negeri 1 Galiran Baleadi,



Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, yang
dapat diuraikan sebagai berikut:

a.Senang bermain.
b.Senang bergerak.
c.Senang bekerja sama/ kerja kelompok.

d.Senang menirukan atau memperagakan
sesuatu.

1.Sistem Pertemanan

Karakteristik pertemanan dengan tujuan
sebagai berikut:

1)Sebagai Kawan ( companionship)
2)Sebagai Pendorong ( stimulation)

3)Sebagai Dukungan Fisik ( Physical
Support)

4)Sebagai Perbandingan Sosial ( Sosial
Comparation)

5)Sebagai Pemberi  Keakraban dan
Perhatian (Intimacy/Affection)

2.Bahasa

Sebagai siswa-siswi yang lahir dan tumbuh
di lingkungan masyarakat Jawa, sudah
sewajarnya jika bahasa Jawa digunakan
sebagai alat komunikasi, selainn itu di
lingkungan sekolah siswa-siswi tetap
menggunakan  bahasa  jawa tetapi
menunjukkan  kesopanannya, hal ini
berhubungan dengan kedudukan dan
keakraban. Kedudukan yang dimaksud
meliputi usia, keturunan, dan pekerjaan.
Sedangkan keakraban yang dimaksud
adalah keakraban antara teman.

3.Agama

Keseluruhan siswa SD Negeri 1 Galiran
Baleadi, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten

Pati, merupakan siswa beragama Islam.
Dari penelitian dapat diketahui bahwa
untuk menunjang keagamaan siswa-Siswi,
sekolah tersebut juga menyelenggarakan
program  TPQ, selain itu  sikap
menghormati dan segan yang lebih tinggi
ditunjukan  oleh siswa-siswi  kepada
seorang Kya’i atau ustazd.

2.Deskripsi film animasi Adit, Sopo, dan
Jarwo

Film Adit, Sopo, dan Jarwo menceritakan
kehidupan anak-anak di kampung Karet
Berkah yang menjalani hari-harinya
dengan  sikap-sikap positif  yang
mencerminkan karakter ideal seorang anak
dalam diri tokoh Adit.

Tayangan animasi ini ditayangkan
setiap hari pada jam 17.30 WIB di
Indosiar, dalam setiap episodenya film ini
menanyangkan tiga tema dengan durasi 8
menit pada setiap temanya. Adit adalah
tokoh utama dalam tayangan Adit, Sopo,
dan Jarwo, Adit digambarkan sebagai
anak laki-laki berumur 10 tahun yang
merupakan sosok ideal seorang anak yang
layak untuk dijadikan contoh. Karakter
lain yang dihadirkan sebagai penentang
tokoh Adit ialah Jarwo yang selalu
mengambil keuntungan materi kepada
warga yang meminta tolong padanya,
diantara pertentangan Adit dan Jarwo
dihadirkan tokoh Haji Udin sebagai
penengah, sosok haji Udin yang Santun
dan bijaksana membuat semua orang dari
berbagai latar belakang dan usia dapat
menerima nasehatnya.



B. Hasil Penelitian
1. Hasil Data Kuesioner

a. Hasil data kuesioner kelas |

Dari data kuesioner ketahui banyaknya
apresiasi negatif berfrekuensi jawaban
sebesar 12 atau 2.4% dari responden
perempuan 10 atau 83,3% dan responden
laki-laki 2 atau 16,7% dengan tingkat
kevalidan 2,5%. Selain itu, juga terdapat
frekuensi jawaban 4.7 % atau 23 dari 14
atau 60,9% frekuensi jawaban perempuan
dan 39,1% atau 9 frekuensi jawaban laki-
laki yang memberi apresiasi netral.
Sedangkan jumlah frekuensi jawaban
responden apresiasi positif sebanyak 449
atau 91,6% dengan responden perempuan
memberi frekuensi jawaban sebesar 200
atau 44,5% dan laki-laki sebesar 260 atau
57,9%.

b. Hasil Data Kuesioner Kelas Il

Dari data kuesioner diketahui frekuensi
jawaban apresiasi positif sebesar 534 atau
96.7%, sebanyak 300 atau 56,2% dari
perempuan dan 234 atau 43,8% dari siswa
laki-laki. Sementara itu, frekuensi jawaban
apresiasi netral terdapat 8 atau 1.4%
dengan tingkat kevalidan 1.4%
berfrekuensi jawaban  dari responden
perempuan berjumlah 6 atau 75% dan
responden laki-laki berjumlah 2 atau 25%.
Kemudian apresiasi negatif memiliki
frekuensi jawaban 10 atau 1.8% dengan
frekuensi jawaban perempuan 3 atau 30%
dan laki-laki 7 atau 70% dengan tingkat
kevalidan 1.8% dari keseluruhan jawaban.

c. Hasil Data Kuesioner Kelas Il

Dari data kuesioner kelas Il diketahui
bahwa frekuensi jawaban apresiasi positif
sebesar 607 atau 97,9%, dengan jumlah

frekuensi jawaban perempuan sebanyak
323 atau 53,2% dan laki-laki 284 atau
46,8%, adapun frekuensi jawaban apresiasi
netral sebanyak 9 jawaban atau 1,5%
dengan 6 atau 66,7% dari perempuan dan 3
atau 37,3% frekuensi jawaban dari laki-
laki. Sedangkan frekuensi  jawaban
apresiasi negatif hanya sebanyak 4
jawaban atau 0,6% dari total keseluruhan
dan frekuensi jawaban 1 atau 25% dari
perempuan dan 3 atau 75% dari laki-laki.

d. Hasil Data Kuesioner Keseluruhan
Kelas I, Il dan 111

Dari data kuesioner diketahui jumlah
frekuensi jawaban positif sebanyak 1.588
sedangkan apresiasi netral 40 dan apresiasi
negatif sebanyak 26. Menurut kuesioner
apresiasi positif tersebut terjadi karena
cerita dan tokoh dalam film Adit, Sopo,
dan Jarwo lucu. Sedangkan adanya
apresiasi netral dan negatif terjadi karena
kurangnya pemahaman siswa mengenai
film animasi tersebut. Untuk kedua
apresiasi tersebut dari hasil wawancara,
selurun  siswa  tidak  menunjukkan
ketidaksukaannya terhadap tayangan Adit,
Sopo, dan Jarwo, akan tetapi kurangnya
pemahaman tersebut membuat mereka
memberi jawaban berdasarkan apa yang
mereka fikir baik.

3. Apresiasi Menurut Jenis Kelamin

Perbedaan pendapat siswa laki-laki dan
perempuan menurut peneliti dipengaruhi
oleh tingkat pemahaman anak terhadap
film, dari fakta penelitian yang diperoleh,
responden  laki-laki  lebih  memilih
menghabiskan waktunya untuk
beraktivitas diluar daripada menonton TV
berbeda dengan perempuan yang lebih
memilih  menonton TV  daripada
beraktivitas diluar ruangan akan tetapi



ketika menonton TV, responden laki-laki
lebih  menunjukkan  kekonsistenannya
terhadap satu tayangan, ketika ada animasi
lain yang bertepatan dengan animasi Adit,
Sopo, dan Jarwo reponden laki-laki tetap
memilih tayagan Adit, Sopo, dan Jarwo,
berbeda dengan responden perempuan
mereka lebih memilih sinetron atau
animasi lain dibandingan tayangan Adit,
Sopo, dan Jarwo. Selain itu tingginya
apresiasi  positif  lebih  besar yang
ditunjukan siswa laki-laki daripada siswa
perempuan menurut peneliti dikarenakan
dalam cerita tersebut mengunakan tokoh
seorang anak laki-laki dan cerita yang
diangkat menunjukan aktivitas seorang
anak laki-laki dalam setiap episode nya.
Untuk memperjelas pembacaan mengenai
apresiasi siswa-siswi SD Negeri 1 Galiran
Baleadi, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten
Pati.

4. Bentuk Apresiasi Siswa

1.Selalu menyaksikan tayangan film
animasi Adit, Sopo, dan Jarwo.

Menurut hasil kuesioner bentuk apresiasi
ini mendapatkan apresiasi positif sebesar
100% dari siswa-siswi.

2.Bermain dengan menirukan karakter dan
jalan cerita Adit, Sopo, dan Jarwo.

Dari hasil kuesioner didapatkan sebesar
98,2% .

3.Dibeberapa situasi sering menirukan cara
berbicara karakter Adit, Sopo, dan Jarwo.

Dari hasil kuesioner didapatkan 96,4%
apresiasi positif berbentuk menirukan cara
bicara tokoh yang unik dalam tayangan
animasi tersebut.

4.Dalam beberapa situasi sering menirukan
perilaku karakter dalam film animasi Adit,
Sopo dan Jarwo.

Dari kuesioner didapatkan 98,2% apresiasi
positif ~ berbentuk  peniruan  perilaku
karakter film animasi Adit, Sopo, dan
Jarwo.

4. Penutup
1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap siswa-siswi SD Negeri 1 Galiran
Baleadi, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten
Pati, mengenai apresiasi  penonton
terhadap tayangan animasi Adit, Sopo, dan
Jarwo dapat diperoleh hasil perhitungan
apresiasi  positif berfrekuensi  jawaban
kelas | sebanyak 484 jawaban atau 91,6%
dari total frekuensi jawaban sebesar 490
jawaban. Sedangkan keseluruhan kelas 2
memberikan apresiasi positif sebanyak 534
frekuensi jawaban atau 96,7% dari total
frekuensi  jawaban 552. Selain itu
keseluruhan kelas 3 memberikan apresiasi
positif sebanyak 607 frekuensi jawaban
atau 97,9% dari total frekuensi jawaban
sebesar 620 jawaban.

Data ini menunjukkan bahwa
keseluruhan siswa kelas I, Il dan Ill SD
Negeri 1 Galiran Baleadi, Kecamatan
Sukolilo, Kabupaten Pati, memberi
apresiasi positif terhadap tayangan film
animasi Adit, Sopo, dan Jarwo dengan
jumlah  frekuensi  jawaban  positif
keseluruhan sebesar 1590 atau 96% dan
frekuensi  jawaban  apresiasi  netral
berjumlah 40 jawaban atau 2,5% dan
frekuensi  jawaban apresiasi  negatif
sebanyak 26 jawaban atau 1,5%. Selain itu
dari hasil penelitian diketahui bahwa film
Adit, Sopo, dan Jarwo mengandung pesan-



pesan yang baik bagi anak seperti: pesan
agama, moral dan sosial. Untuk itu dapat
dikatakan bahwa :

1. Pengaruh tayangan film animasi
tergantung pada isi cerita dan tingkat
pemahaman anak sebab anak merupakan
peniru ulung pada segala jenis informasi.

2. Tayangan yang baik bagi anak adalah
tayangan yang mengandung  pesan
pendidikan agama, moral dan sosial,
sehingga dapat memberi contoh positif
yang dapat diikuti oleh anak.

3. Daya tarik utama tayangan film animasi
adalah perilaku dan gaya bicara tokoh
yang unik sehingga anak-anak mudah
mengikuti baik disengaja maupun tidak.

2.Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1.0rangtua sebaiknya memilihkan
tayangan yang baik untuk anak dan
mengawasi tayangan televisi yang anak-
anak mereka nikmati terutama dalam masa
pembentukkan karakter. Tayangan yang
baik bagi anak-anak ialah tayangan yang
mengandung pesan pendidikan agama,
moral, sosial dan tidak mengandung unsur
kekarasan.

2.Sutradara  sebaiknya tidak  hanya
mengutamakan nilai jual sebuah tayangan
tetapi juga mengutamakan nilai dan pesan
yang terkandung dalam tayangan tersebut.
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